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ABSTRAK 

PENGARUH TUNJANGAN SERTIFIKASI TERHADAP KINERJA GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 GUNUNG SUGIH 

KECAMATAN GUNUNG SUGIH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh : 

ARILIA SANTI 

 

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan didasari pada faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

mutu pendidikan. Mulai dari peningkatan mutu sarana prasarana sekolah, 

kurikulum, hingga peningkatan kualitas guru-guru Bangsa. Salah satu aspek 

pendidikan yang perlu ditingkatkan adalah kinerja guru.Dari beberapa faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru salah satunya yaitu faktor kesejahteraan. 

Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap kinerja 

guru didalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya seseorang, 

makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya.Untuk meningkatkan 

kesejahteraan, fropesionalisme dan kinerja guru, pemerintah mulai 

memperhatikan pembayaran gaji guru diseimbangkan dengan beban kerjanya. 

Karena untuk memaksimalkan kinerja guru, langkah strategis yang dilakukan 

pemerintah, yaitu memberikan kesejahteraan yang layak sesuai volume kerja 

guru, selain itu memberikan insentif pendukung sebagai jaminan bagi 

pemenuhan kebutuhan hidup guru dan keluarganya. Rumusan masalah dari 

penelitian ini Apakah tunjangan sertifikasi mempunyai pengaruh terhadap 

peningkatan kinerja guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Gunung 

Sugih Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh tunjangan 

sertifikasi terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam. Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara, angket, dan dokumentasi.Sedangkan teknik 

analisis datanya menggunakan Chi Kuadrat (X2). Hipotesis dari penelitian ini 

yaitu Ada pengaruh tunjangan sertifikasi terhadap kinerja guru pendidikan 

agama Islam di SMPN 1 Gunung sugih Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah. 

  

Pada analisis kuantitatif dari hasil penelitian menunjukkan besarnya harga 

Chi Kuadrat (X2) yang diperoleh yaitu 13,15, dengan harga Chi Kuadrat tabel 

untuk dk = 4, pada taraf signifikan 5% = 9,488. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat Tabel, 13,15 

> 9,488. Sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, dengan demikian ada 

pengaruh tunjangan sertifikasi terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam 

di SMPN 1 Gunung Sugih. 

 



 

 



 

MOTTO 

 

 

ىِِٱعۡمَلوُا ِِوَقُلِ  ِِٱلمُۡؤۡم نُونَِ وَِِۥعَمَلكَُمِۡوَرسَُولُُِِٱلَلُِّفَسَيَََ ِعَلٰ م  ونَِإ لََٰ وسََتَُُدُّ
١٠٥ِفَيُنَب  ئُكُمِب مَاِكُنتُمِۡتَعۡمَلوُنَِِٱلشَهَدَٰة ِوَِِٱلۡغَيۡبِ 

 
Artinya :  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan”.1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan didasari pada faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

mutu pendidikan. Mulai dari peningkatan mutu sarana prasarana sekolah, 

kurikulum, hingga peningkatan kualitas guru-guru Bangsa. Salah satu aspek 

pendidikan yang perlu ditingkatkan adalah kinerja guru. 

Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya.2 

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan 

dianggap sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan 

pendidikan yang merupakan cerminan mutu pendidikan. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru yang dapat diungkap tersebut, antara 

lain:Kepribadian dan dedikasi, pegembangan profesi, kemampuan mengajar, 

komunikasi, hubungan dengan masyarakat, kedisiplinan, kesejahteraan, dan 

iklim kerja3  

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru salah satunya 

yaitu faktor kesejahteraan. Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang 

berpengaruh terhadap kinerja guru didalam meningkatkan kualitasnya sebab 

                                                           
2. Ondi Saondi & Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, (Bandung: Rafika Aditama, 

2010), h. 21. 
3. Ibid., h. 24-45. 



 

semakin sejahteranya seseorang, makin tinggi kemungkinan untuk 

meningkatkan kerjanya. 

Untuk meningkatkan kesejahteraan, fropesionalisme dan kinerja 

guru, pemerintah mulai memperhatikan pembayaran gaji guru diseimbangkan 

dengan beban kerjanya. Karena untuk memaksimalkan kinerja guru, langkah 

strategis yang dilakukan pemerintah, yaitu memberikan kesejahteraan yang 

layak sesuai volume kerja guru, selain itu memberikan insentif pendukung 

sebagai jaminan bagi pemenuhan kebutuhan hidup guru dan keluarganya. 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan  bahwa upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan profesionalisme kinerja guru, melalui 

program sertifikasi di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang guru dan dosen. 

Sertifikasi guru adalah proses untuk memberikan sertifikat kepada 

guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi. 

Sertifikasi guru sebagai upaya meningkatkan mutu guru dibarengi dengan 

meningkatkan kesejahteraan guru sehingga dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan.4 

Program ini mendidik guru untuk meningkatkan kompetensi dasar mereka 

yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. Kompetensi guru merupakan perpaduan 

antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual secara 

                                                           
4. Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan 

Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Grafindo Persada, 2011), h. 79. 



 

khaffah membentuk kompetensi standar profesi guru. Jika guru telah mampu 

menguasai berbagai kompetensi dasar yang di tuntutkan, maka hal tersebut 

akan berdampak pada kinerjanya yang semakin meningkat.5 

Sertifikasi guru berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Peningkatan kemampuan 

guru secara terus-menerus akan berdampak pada pengembangan kinerja guru 

yang semakin berkualitas. Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan 

kualitas proses dan hasil pendidikan dan pembelajaran akan makin bermutu 

dan meningkat, dengan demikian akan berdampak pula pada kemampuan 

peserta didik, karena guru merukan pihak yang paling banyak bersentuhan 

dengan peserta didik dalam proses pendidikan/ pembelajaran dilembaga 

pendidikan sekolah.  

Berdasarkan data prasurvey yang dilakukan penulis pada tanggal 19 

April 2017 yang bersumber dari Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Gunung Sugih, 

dapat diketahui bahwa kinerja guru adalah hasil kinerja guru berdasarkan 

kemampuannya menjalankan tugasnya pada proses pembelajaran. Namun 

dalam realitanya untuk mencapai kinerja yang tinggi sebagian guru PAI SMP  

Negeri 1 Gunung Sugih kesulitan untuk mencapainya, hal ini ditunjukkan 

dengan masih adanya  guru PAI yang kesulitan merencanakan pembelajaran 

yang efektif, kesulitan mengelola kelas, monoton dalam menggunakan 

                                                           
5.Hesti Murwanti, “Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru Terhadap Motivasi Kerja Dan 

Kinerja Guru Di Smk Negeri Se-Surakarta”, Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi (BISE), Vol.1 

No.1, 2013, h. 20. 



 

metode, sumber belajar dan media pembelajaran. Sehingga belum mampu 

meningkatkan kinerja guru secara profesional. 

Setelah lulus sertifikasi, guru memiliki beban dalam mengajar 

minimal 24 jam sesuai yang diamanatkan pasal 35 ayat 2 Undang-Undang 

nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, terlihat guru sengat sulit 

memenuhinya. Guru terpaksa mengajar  dua bidang studi atau mengajar di 

sekolah lain untuk memenuhi ketentuan jam mengajar sebanyak 24 jam. 

Keadaan tersebut berdampak kurang optimalnya kinerja guru. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hanafiah dan Cucu Suhana, yang mengungkapkan bahwa 

kriteria menjalankan tugas profesi guru harus memiliki jumlah mengajar 24 

jam per minggu.6 

Menurut hemat penulis, tampak bahwa masalah kinerja merupakan 

hal yang sangat penting untuk dapat perhatian sungguh-sungguh dari setiap 

lembaga pendidikan. Untuk itu posisi penilaian kinerja menjadi sangat penting 

sebagai upaya memahami kondisi kinerja aktual dalam perbandingannya 

dengan kinerja yang seharusnya diharapkan.  

Perlu adanya kesadaran dan pemahaman dari semua pihak, bahwa 

sertifikasi adalah sarana untuk menuju kualitas kinerja, baik dari segi proses 

pembelajaran (layanan) maupun hasil (luaran). Kesadaran dan pemahaman ini 

akan melahirkan aktifitas yang benar. Apapun yang dilakukan adalah untuk 

pencapaian kualitas. Dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, kualitas 

                                                           
6.Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rafika Aditama, 

2010), h.138. 



 

kinerja guru merupakan suatu konstribusi penting yang akan menentukan 

keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, perhatian pada 

pengembangan kinerja guru untuk terus meningkat dan ditingkatkan menjadi 

hal yang amat mendesak, apalagi jika memperhatikan tuntutan masyarakat 

yang terus meningakat berkaitan dengan kualitas pendidikan, hal itu tentu saja 

akan berimplikasi pada makin perlunya meningkatkan kualitas kinerja guru. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian diatas maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut 

: 

1. Pelaksanaan tunjangan sertifikasi guru masih belum mampu memacu 

kinerja guru secara tuntas. 

2. Masih terdapat persoalan dimana kinerja guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran belum optimal. 

3 Guru belum mampu meningkatkan kinerjanya secara optimal. 

4 Masih terdapat persoalan kinerja guru pendidikan agama Islam dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran belum optimal. 

5 Pelaksanaan sertifikasi belum mampu memacu kinerja guru pendidikan 

agama Islam secara tuntas. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti, maka 

akan dibatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Sertifikasi guru dalam penelitian ini adalah tunjangan sertifikasi pendidik 

yang dimiliki oleh guru sebagai bukti telah lulus uji kompetensi. 



 

2. Objek penelitian ini adalah kinerja guru pendidikan agama islam yang 

mencakup hal-hal sebagai berikut : kemampuan membuat perencanaan dan 

persiapan mengajar, penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa, 

penguasaan metode dan strategi mengajar, dan kemampuan memberikan 

penilaian dan evaluasi. 

3. Subyek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam SMP 

Negeri 1 Gunung Sugih Kecamatan Gunung sugih Lampung Tengah   yang 

telah lulus sertifikasi berjumlah 2 orang. 

D. Rumusan Masalah 

        Dari uraian diatas maka penulis dapat merumuskan masalah penelitian 

yaitu sebagai berikut : 

       “Apakah tunjangan sertifikasi mempunyai pengaruh terhadap peningkatan 

kinerja guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Gunung Sugih 

Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah ?” 

E. Tujuandan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh sertifikasi terhadap peningkatan kinerja guru 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 gunung sugih Kecamatan Gunung 

Sugih Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini penulis harapkan dapat berguna bagi Kepala Sekolah 

sebagai sumbang pikir dalam rangka meningkatkan kinerja guru. Serta 

dapat menjadi bahan masukan bagi dunia pendidikan di Indonesia dalam 

pelaksanaan sertifikasi yang sedang berjalan. 



 

b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk menjadi : 

1) Bahan evaluasi bagi guru yang telah lulus sertifikasi dan guru yang 

akan mengikuti sertifikasi. 

2) Motivator bagi para pelaksana pembelajaran untuk selalu 

meningkatkan kualitas pendidikan sebagai wujud dari usaha untuk 

mencapai tujuan pendidikan Nasional. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru sebelum 

ini banyak yang sudah mengkaji objek penelitian tentangKinerja Guru, Oleh 

karena itu, penulisan dan penekanan penelitian ini harus berbeda dengan hasil 

penelitian yang telah dibuat sebelumnya. Berdasarkan pengamatan peneliti, 

ditemukan beberapa karya yang memuat tentang Kinerja Guru dan Sertifikasi 

Guru, antara lain : 

Skripsi yang berjudul “Dampak Sertifikasi Terhadap Peningkatan 

Kinerja Guru” yang menjelaskanbahwa pembahasan sangat berkaitan. Akan 

tetapi terdapat adanya perbedaan yang mendasar mengenai permasalahan yang 

akan penulis lakukan. Penelitian yang di lakukan Suwardi lebih memfokuskan 

pada peningkatan kualitas guru. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

lebih menekankan pada guru PAI yang telah sertifikasi terhadap kinerjanya 

dengan memfokuskan objek penelitian di SMP Negeri 1 Gunung Sugih 

Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah.7 

 

 

                                                           
7Suwardi,Dampak Sertifikasi Terhadap Peningkatan Kinerja Guru, 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian kinerja Guru 

Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru 

dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.8 Sedangkan menurut 

Imam Wahyudi kinerja guru adalah hasil kerja baik secara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.9 

Adapun ahli lain berpendapat bahwa kinerja guru diartikan sebagai 

ungkapan kemajuan guru yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan 

motivasi dalam menghasilkan suatu pekerjaan.10 

Mengutip dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kinerja 

guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

2. Indikator  Kinerja Guru 

Kinerja Guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling 

berkaitan, yakni keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi 

eksternal. Tingkat keterampilan adalah bahan mentah yang dibawa 

                                                           
8 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, (Bandung: Refika Aditama, 

2012), Cet II, h. 21. 
9 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012), 

h. 87. 
10. N. Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003),  h. 
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seseorang ketempat kerja, seperti pengalaman, kemampuan, 

kecakapan-kecakapan antar pribadi, serta kecakapan teknik. Upaya 

tersebut diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan karyawan untuk 

menyelesaikan tugas pekerjaannya. Sedangkan kondisi eksternal adalah 

tingkat sejauh mana kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja.11 

Menilai kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa indikator 

yang meliputi: 

1) Unjuk kerja 

2) Penguasaan materi 

3) Penguasaan profesional keguruan dan pendidikan 

4) Penguasaan cara-cara penyesuaian diri 

5) Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik12. 

 Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan di 

evaluasi karena guru mengemban tugas profesional, artinya tugas-tugas 

hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh 

melalui program pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang 

secara garis besar dapat dikelompokkan, yaitu: 

1) Guru sebagai pengajar 

2) Guru sebagai pembimbing 

3) Guru sebagai administrator kelas13 

                                                           
11  Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan., h. 21. 
12  Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan., h. 23. 
13 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi., h.23. 



 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen bab IV tentang guru pasal 20, dalam 

melaksanakan tugas keprofrsionalan guru, tugas guru: 

1) Tugas profensi 

2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah 

3) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan.14 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia tentang 

Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005, yang memuat kewajiban guru 

dalam melaksanakan tugas, menurut pendapat Rusman indikator 

kinerja guru mencakup tiga aspek, yaitu:15 

1) Rencana Pembelajaran 

Tahap perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran 

adalah tahap yang akan berhubungan dengan kemampuan guru 

menguasai bahan ajar. Kemampuan guru dalam hal ini dapat dilihat dari 

cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih 

Sukmadinata (1993:37) menyatakan bahwa: “Umumnya guru-guru 

hanya dituntut menyusun dua macam program pembelajaran , program 

pembelajaran untuk jangka waktu yang cukup panjang seperti program 

semesteran (untuk SMP dan SMA), atau program catur wulan (untuk 
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SD), dan program untuk jangka waktu singkat, yaitu untuk setiap satu 

pokok bahasan. 

2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dikelas adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode, dan 

sumber pembelajaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan 

tanggung jawab guru yanag secara optimal dalam pelaksanaannya 

menuntut kemampuan guru. 

a. Pengelolaan kelas 

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna 

mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan 

bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. Kemampuan guru dalam 

memupuk kerjasama dan disiplin siswa dapat diketahui melalui 

pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu masuk dan keluar kelas, 

melakukan absensi setiap akan memulai proses pembelajaran, dan 

melakukan pengaturan tempat duduk siswa. 

b. Penggunaan Media dan sumber Belajar 

Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

perlu dikuasai guru disamping pengelolaan kelas adalah menggunakan 

media dan sumber belajar. 

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (materi pembelajaran), merangsang pikiran, segala 



 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (materi 

pembelajaran), merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses pembelajaran. 

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber belajar adalah 

buku pedoman. Kemampuan menguasai sumber belajar disamping 

mengerti dan memahami buku teks, seorang guru juga harus mencari 

dan membaca buku-buku atau sumber-sumber lain yang relevan guna 

meningkatkan kemampuan terutama untuk keperluan perluasan dan 

pendalaman materi, dan pengayaan dalam proses pembelajaran. 

c. Penggunaan Metode Pembelajaran 

Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode 

pembelajaran. Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Siswa memiliki interest yang sangat heterogen, idealnya 

seorang guru harus menggunakan multimetode, yaitu memvariasiakan 

penggunaan metode pembelajaran didalam kelas seperti metode 

ceramah diapadukan dengan tanya jawab dan penugasan atau metode 

diskusi dengan pemberian tugas dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan 

untuk menjembatani kebutuhan siswa dan menghindari terjadinya 

kejenuhan yang dialami siswa. 

3) Evaluasi dalam Kegiatan 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang 

ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran 



 

dan juga proses pembelajaran yang telah dialakukan. pada tahap ini 

seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan 

pendekatan dan cara-cara evaluasi, mpenyusunan alat-alat evaluasi, 

pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi. 

Pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk melakukan 

evaluasi/penilaian hasil belajar adalah melalui Penilaian Acuan Norma 

(PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP). PAN adalah cara penilaian 

yanag tidak selalu tergantung pada jumlah soal yang diberikan atau 

penilaian dimaksudkan untuk mengetahui kedudukan hasil belajar yang 

dicapai berdasarkan norma kelas, sedangkan PAP adalah cara penilaian, 

dimana nilai yang diperoleh siswa tergantung pada seberapa jauh tujuan 

yang tercermin dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai siswa. 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan indikator kinerja guru, 

antara lain: 

1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar 

2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa 

3) Penguasaan metode dan strategi mengajar 

4) Pemberian tugas-tugas kepada siswa 

5) Kemampuan mengelola kelas 

6) Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.16 
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Indikator-Indikator kinerja guru ini nantinya akan digunakan 

sebagai tolak ukur penilaian kinerja guru dalam pelaksanakan tugas 

profesinya. 

3. Tujuan Kinerja Guru 

Pendapat Oemar Hamalik dalam bukunya perencanaan 

pengajaran, bahwasannya kinerja guru itu dalam sistem dan proses 

pendidikan, guru tetap memegang peranan penting. Siswa tidak 

mungkin belajar sendiri tanpa bimbingan guru yang mampu 

mengemban tugasnya dengan baik. Kendatipun dewasa ini konsep 

CBSA tetap banyak dikumandangkan dan dilaksanakan dalam proses 

belajar mengajar di sekolah, namun guru tetap menempati pendidikan 

tersendiri. Pada hakekatnya para siswa hanya mungkin belajar dengan 

baik jika guru telah mempersiapkan lingkungan positif bagi mereka 

untuk belajar. Pelaksanaan kurikulum dalam sistem instruksional yang 

telah di desain dengan sistematik membutuhkan tenaga guru yang 

profesional.17 

Guru  mempunyai tugas yang sangat banyak, ahli-ahli 

pendidikan Islam juga ahli pendidikan Barat telah sepakat bahwa tugas 

guru ialah mendidik. Dalam mendidik guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan dan penguasaan tidak hanya pada materi ajar tetapi juga 

segala yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan 

dianggap sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan 

pendidikan yang merupakan cerminan mutu pendidikan. Keberadaan 

guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari 

pengaruh faktor-faktor yang membawa dampak pada perubahan kinerja 
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guru. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain 

adalah sebagai berikut: 

a. kepribadian dan dedikasi 

b. pegembangan profesi 

c. kemampuan mengajar 

d. komunikasi 

e. hubungan dengan masyarakat 

f. kedisiplinan 

g. kesejahteraan 

h. iklim kerja.18 

Berdasarkan  faktor-faktor di atas dapat disimpulkan bahwa, 

setiap guru memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan, guru memiliki peranan 

yang sangat penting. Hal  tersebut tentu membawa dampak pada 

kinerjanya. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah 

melalui sertifikasi guru, dengan adanya sertifikasi guru hendaknya 

mampu menjalankan tugas-tugasnya secara profesional, sehingga 

berdampak pula pada pencapaian mutu pendidikan. 
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B. Tunjangan Sertifikasi Guru 

1. Pengerti Tunjangan Sertifikasi Guru 

Sertifikasi guru dapat diartikan sebagai “suatu proses 

pemberian pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi 

untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada suatu pendidikan 

tertentu, setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh 

lembaga sertifikasi”.19 

Menurut E. Mulyasa sertifikasi guru merupakan “proses uji 

kompetensi bagi calon guru atau guru yang ingin memperoleh 

pengakuan dan atau meningkatkan kompetensi sesuai profesi yang 

dipilihnya”.20 Mengutip dari uraian diatas dapat dipahami bahwa 

sertifikasi guru adalah proses uji kompetensi yang dirancang untuk 

mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan 

pemberian sertifikat pendidik. Sertifikat ini sebagai bukti pengakuan 

atas kompetensi guru atau calon guru yang memenuhi standar untuk 

melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang pendidikan 

tertentu. Dengan kata lain sertifikasi guru merupakan pemenuhan 

kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi profesional. Oleh karena 

itu, proses sertifikasi dipandang sebagai bagian esensial dalam upaya 
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memperoleh sertifikat kompetensi sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan kepemilikan sertifikat pendidik Tersebut, guru 

berhak mendapatkan tunjangan profesi. Kebijakan pemerintah tersebut 

pada intinya untuk meningkatkan mutu dan kompetensi guru seiring 

dengan peningkatkan kesejahtraan. 21Dalam Peraturan pemerintah 

No.18 Tahun 2007 pasal 6 menyatakan bahwa guru yang telah memiliki 

sertifikat pendidik , nomor registrasi guru dari departemem pendidikan 

Nasiuonal, dan melaksanakan beban kerja guru sekurang-kurangnya 24 

jam tatap muka dalam satu minggu berhak atas tunjangan pendidik 

sebasar satu kali gaji pokok yang dibayarkan terhitung mulai bulan 

Januari pada tahun berikutnya setelah memperoleh sertifikat pendidik. 

Karena telah mendapatkan tunjangan profesi (kesejahtraan)maka guru 

mampu meningkatkan profesionalitasnya.22Untuk pemberian 

tunjangan, dalam UUDG pasal 16 menjelaskan, pemerintah 

memberikan tunjangan profesi kepada guru yang memiliki sertifikat 

pendidik yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan dan/atau satuan 

pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat, yang di alokasikan 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan/atau 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Tunjangan 

diberikan setara dengan satu kali gaji pokok guru yang diangkat oleh 
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22 Ibid. 



 

satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah pada 

tingkat, masa kerja dan kualifikasi yang sama.23 

Disamping tunjangan profesi sebagai kelanjutan akibat 

sertifikasi guru maka guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya , guru berhak memperoleh penghasilan di atas 

kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahtraan sosial. 

jadi tunjangan sertifikasi merupakan tunjangan profesi yang 

diberikan kepada guru yang telah bersertifikat pendidik. Tunjangan 

yang diberikan dimaksudkan untuk meningkatkan mutu dan 

kompetensi guru seiring dengan peningkatan kesejahtraan. 

Kesejahtraan guru menjadi jantungnya pelayanan 

pendidikan, karena dengan kondisi guru yang sejahtera maka dapat 

diharapkan suatu komitmen guru untuk memberikan pelayanan 

optimal dan terbaik bagi masyarkat.  

Indikator terpenuhinya kesejahtraan seseorang adalah 

penghasilan seseorang setara dengan kebutuhannya. atau malah ada 

kelebihan atau surplus akan penghasilannya. jika kita melihat dari segi 

kebutuhan hidp manusia menurut A. H Maslow seperti menyatakan 

kirarki kebutuhan-kebutuhan manusia dalam beberapa tingkatan 

sebagai berikut: Kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, 
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kebutuhan-kebutuhan sosial, kebutuhan untuk dihormati, kebutuhan 

kesempatan untuk mengembangkan potensi.24 

2. Tujuan Dan Manfaat Tunjangan Sertifikasi Guru 

Suatu yang dirancang dan diselenggarakan pasti memiliki 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya untuk dapat dijadikan 

acuan agar rencana tersebut berjalan sesuai dengan yang diinginkan. 

Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dari 

diselenggarakannya program sertifikasi ini adalah peningkatan mutu 

pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara 

berkelanjutan melalui peningkatan kinerja guru. Dalam buku 

kunandar menyatakan bahwa sertifikasi guru bertujuan untuk: 

1. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai 

agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

2. Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan 

3. Peningkatan profesionalisme guru.25 

4. Meningkatkan martabat guru 

5. Meningkatkan kesejahteraan guru26 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwasanya 

tujuan sertifikasi guru adalah untuk benar-benar menjaga mutu 

pendidikan dan upaya peningkatannya. Secara rasional mansur 
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muslich mengatakan bahwa “kompetensi guru bagus yang diikuti 

dengan penghasilan yang bagus, diharapkan kinerjanya juga bagus. 

Apabila kinerjanya bagus maka kegiatan belajar mengajar (KBM) 

bagus. KBM  yang bagus diharapkan dapat membuahkan pendidikan 

yang bermutu”.27 Hal inilah yang menjadi tujuan utama dari 

diadakannya program sertifikasi guru, pendidikan yang bermutu. 

Dari tujuan yang dirancangkan tersebut, diharapkan sertifikasi ini 

memberikan manfaat yang dapat menunjang mutu dunia pendidikan. 

Guru  mempunyai tugas yang sangat banyak, ahli-ahli 

pendidikan Islam juga ahli pendidikan Barat telah sepakat bahwa 

tugas guru ialah mendidik. Dalam mendidik guru dituntut untuk 

memiliki kemampuan dan penguasaan tidak hanya pada materi ajar 

tetapi juga segala yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

itu sendiri. Di dalam surat Al – Mujadillah ayat 11 Allah SWT 

berfirman  

ُ  يفَ سَحِ  فاَف سَحُوا ال مَجَالسِِ  فيِ تفَسََّحُوا لكَُم   قيِلَ  إذَِا آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهاَ ياَ     لكَُم   اللَّّ

فعَِ  فاَنشُزُوا انشُزُوا قيِلَ  وَإذَِا  ُ  يرَ    ۚدَرَجَات   ال عِل مَ  أوُتوُا وَالَّذِينَ  مِنكُم   آمَنوُا الَّذِينَ  اللَّّ

  ُ مَلوُنَ  بمَِا وَاللَّّ  خَبيِر   تعَ 
 

Terjemahan: 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

”Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, ”Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 
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mengangkat (derajat) orangorang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (Q.S.al-Mujadilah [58]: 11). 

Berangkat atas uraian tersebut dapat diketahui bahwa pada 

hakekatnya tujuan kinerja guru adalah untuk pencapaian tujuan 

pendidikan nasional yang sebenarnya. Yaitu membudayakan 

manusia dan memanusiakan manusia. Seperti yang termaktup dalam 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia “Mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan ikut serta membangun masyarakat”. Jadi guru 

dalam peranannya sebagai penggerak utama dalam pendidikan, guru 

dituntut untuk dapat memaksimalkan kinerjanya dalam mengemban 

tugas-tugasnya. 

3. Dasar Pelaksanaan Sertifikasi Guru 

Menurut Dirjen PMPTK Departemen Pendidikan Nasional, 

dasar hukum sertifikasi profesi guru adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional: 

a. Pasal 42 ayat (1), Pendidik harus memiliki kualifikasi 

minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 

kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. 



 

b. Pasal 43 ayat (2), Sertifikasi pendidik diselenggarakan 

oleh perguruan tinggi yang memiliki program 

pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi. 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen: 

a. Pasal 8, Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. 

b. Pasal 11 ayat (1), Sertifikat pendidik sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 8 diberikan kepada guru yang 

telah memenuhi persyaratan, ayat (2) Sertifikasi 

pendidik diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 

memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang 

terakreditasi dan ditetapkan oleh Pemerintah, ayat (3) 

Sertifikasi pendidik dilaksanakan secara objektif, 

transparan, dan akuntabel, ayat (4) Ketentuan lebih lanjut 

mengenai sertifikasi pendidik sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) dan ayat (3) diatur dengan Peraturan 

Pemerintah. 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru. 



 

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 18 tahun 

2007 tentang Sertifikasi bagi Guru dalam jabatan, pasal 1 

menyatakan: 

a. Sertifikasi bagi guru dalam jabatan adalah proses 

pemberian sertifikat pendidik untuk guru dalam jabatan. 

b. Sertifikat sebagaimana yang dimaksud dengan ayat (1) 

dapat diikuti oleh guru dalam jabatan yang memiliki 

kualifikasi akademik S1 atau Diploma Empat (D4). 

c. Sertifikasi guru dalam jabatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 

menyelenggara-kan program pengadaan tenaga 

kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan.28 

4. Kompetensi yang Harus Dimiliki Guru Untuk Memperoleh 

Tunjangan Sertifikasi 

Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk 

mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan. Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan 

bahwa:”kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan.” Kompetensi guru merupakan perpaduan antara 
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kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual 

yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, 

yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta 

didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 

profesionalisme.29 

Standardisasi kompetensi adalah proses pencapaian 

tingkat minimal kompetensi standar yang dipersyaratkan oleh suatu 

profesi. Pelayanan pendidikan yang mengglobal menuntut standar 

profesi yang memenuhi persyaratan nasional dan internasional. 

Standar kompetensi dalam program sertifikasi lebih menekankan 

pada pemberian kompetensi minimal yang dipersyaratkan untuk 

melakukan unjuk kerja yang efektif ditempat tugas. Tempat tugas 

dalam program ini adalah tugas kependidikan. Kompetensi guru 

lebih bersifat personal dan kompleks serta merupakan satu kesatuan 

utuh yang menggambarkan potensi yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai, yang dimiliki seseorang guru yang 

terkait dengan profesinya yang dapat direpresentasikan dalam 

amalan dan kinerja guru dalam mengelola pembelajaran disekolah. 

Kompetensi ini yang digunakan sebagai indikator dalam mengukur 

kualifikasi dan profesionalitas guru pada suatu jenjang dan jenis 

pendidikan. Hasil kajian mengenai landasan konseptual, landasan 
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empirik, perumusan indikator fungsi dan tugas guru, perumusan 

jabaran indikator kompetensi, dan pengalaman belajar serta 

alternatif asesmen sebagai alat mengukur pencapaian indikator 

standar kompetensi beserta dimensi-dimensinya yang telah 

divalidasi oleh akademis, praktisi, dan pengambilan kebijakan 

dapat digunakan sebagai kerangka pengembangan standar 

kompetensi yang digunakan dalam pengembangan standar 

kompetensi yang digunakan dalam pengembangan instrumen 

sertifikasi.30 

5. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru 

Pada hakikatnya, standar kompetensi dan sertifikasi guru 

adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan profesional. Berikut 

ini beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuran karakteristik 

guru yang dinilai kompetensi secara profesional. 

Tabel 2.1 

Kompetensi dan sub kompetensi guru dalam sertifikasi 

 

No Kompetensi Sub Kompetensi Indikator 

1 Kompetensi Keperibadian: 

Kemampuan persoanl yang 

mencerminkan kepribadian 

yang mantap, stabil, dewasa, 

arif dan berwibawa, menjadi 

teladan bagi peserta didik, 

dan berakhlak mulia. 

1. Kepribadian yang 

mantap dan stabil 

 

a. Bertindak sesuai   norma 

hukum 

b. Bertindak sesuai dengan 

norma sosial 

c. Bangga sebagai guru 

d. Memiliki konsistensi 

dalam bertindak sesuai 

dengan norma 

 2. Kepribadian yang 

dewasa 

a. Menampilkan 

kemandirian dalam 
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bertindak sebagai 

pendidik 

b. Memiliki etos kerja 

sebagai guru 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kepribadian yang 

arif 

 

a. Menampilkan tindakan 

yang didasarkan pada 

kemanfaatan peserta didik, 

sekolah dan masyarakat 

b. Menunjukkan keterbukaan 

dalam berfikir dan 

bertindak 

4. Kepribadian yang 

berwibawa 

 

a. Memiliki pribadi yang 

berpengaruh positif 

terhadap peserta didik 

b. Memiliki prilaku yang 

disegani 

5. Berakhlak mulia dan 

dapat menjadi 

teladan 

 

a. Bertindak sesuai dengan 

norma religius (iman, 

takwa, jujue, ikhlas, suka 

menolong) 

b. Memiliki prilaku yang 

diteladani peserta didik 

2 Kompetensi pedagogik: 

meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik 

perancangan, dan 

pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan pesertta 

didik untuk 

mengaktualisasikan 

1. Memeahami peserta 

didik secara 

mendalam 

 

a. Memahami peserta didik 

dengan memanfaatkan 

prinsip-prinsip 

perkembangan kognitif 

b. Mengidentifikasi bekal 

awal peserta didik 

c. Mengidentifikasi peserta 

didik dengan 

memanfaatkan prinsi-

prinsip kepribadian 

  

 



 

berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. merancang 

pembelajaran, 

termasuk memahami 

landasan pendidikan 

untuk kepentingan 

pembelajaran 

 

 

 

a. Memahami landasan 

pendidikan 

b. Menerapkan teori teori 

belajar dan pembelajaran 

c. Menentukan strategi 

pembelajaran berdasarkan 

karakteristik peserta didik, 

kompetensi yang akan 

dicapai dan materi ajar 

d. Menyusun rancangan 

pembelajaran berdasarkan 

strategi yang dipilih 

 

3. Melaksanakan 

pembelajaran 

 

 

a. Menata latar (setting) 

pembelajaran 

b. Melaksanakan 

pembelajaran yang 

kondusif 

 

 

4. Merancang dan 

melaksanakan 

evaluasi 

pembelajaran 

a. Merancang dan 

melaksanakan evaluasi 

proses dan hasil belajar 

secara berkesinambungan 

dengan berbagai metode 

b. Menganalisis hasil evaluasi 

proses dan hasil belajar 

untuk menentukan tingkat 

ketuntasan belajar 

c. Memanfaatkan hasil 

penilaian pembelajaran 

untuk perbaikan kualitas 

program pembelajaran 

secara umum 

5. Mengembangkan 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan 

berbagai potensinya 

 

a. Memfasilitasi peserta didik 

untuk mengembangkan 

berbagai potensi akademik 

b. Memfasilitasi peserta didik 

untuk mengembangkan 

berbagai potensi akademik 

c. Memfasilitasi peserta didik 

untuk mengembangkan 

berbagai potensi 

nonakademik 

 



 

 

 

Kompetensi profesional: 

merupakan penguasaan 

materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam, yang 

mencakup penguasaan 

materi kurikulum mata 

pelajaran dikolah dan 

substansi keilmuan yang 

menaungi materinya, serta 

penguasaan terhadap 

struktur dan metodologi 

keilmuannya. 

1. Menguasai substansi 

keilmuan yang 

terkait dengan 

bidang studi 

 

a. Memahami materi ajar 

yang ada dalam kurikulum 

sekoalah 

b. Memahami struktur, 

konssep, dan metode 

keilmuan yang menaungi 

atau koheren dengan materi 

ajar 

c. Memahami konsep antar 

mata pelajaran terkait 

 

2. Menguasai struktur 

dan metode keilmuan 

 

Menguasai langkah-langkah 

penelitian dan kajian kritis 

untuk memperdalam 

pengetahuan atau materi 

bidang studi 

 

Kompetensi sosial: 

merupakan kemampuan 

guru untuk berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, tenaga 

kependidikan, orangtua/wali 

peserta didik, dan 

masyarakat sekitar. 

1. Mampu 

berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif 

dengan peserta didik 

 

Berkomunikasi secara efektif 

dengan peserta didik 

 

2. Mampu 

berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif 

dengan sesama 

pendidik dan tenaga 

kependidikan 

Berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan sesama 

pendidik dan tenaga 

kependidikan 

3. Mampu 

berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif 

dengan orang tua 

atau wali peserta 

didik dan masyarakat 

sekitar 

Berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan orangtua 

ata wali peserta didik dan 

masyarakat sekitar 

 



 

C. Pengaruh Tunjangan Sertifikasi Guru Terhadap Peningkatan Kinerja 

Guru PAI 

Sertifikasi merupakan pemberian sertifikat pada guru yang telah 

memenuhi kriteria kompetensi yang disyaratkan, dan bila sertifikat telah 

diperoleh maka guru tersebut hendak mendapat tunjangan profesi sebesar 

gaji pokok. Hal ini akan membawa dua implikasi, yaitu meningkatkan 

kompetensi/ kemampuan pada guru dan meningkatkan motivasi yang 

didorong oleh peningkatan kompensasi finansial melalui tunjangan profesi. 

Dengan kedua faktor tersebut yaitu kompetensi/ kemampuan dengan 

motivasi, maka kinerja guru akan meningkat yang akan berdampak pada 

pelaksanaan tugas guru dalam proses pembelajaran makin bermutu yang 

akhirnya diharapkan kualitas proses pendidikan dan output-nya makin 

bermutu dan meningkat.31 

Sertifikasi guru juga berupaya untuk meningkatkan 

profesionalisme guru, yakni melalui pembinaan dan pengembangan profesi. 

Pembinaan dan pengembangan profesi bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja dan dilakukan secara terus menerus sehigga mampu menciptakan 

kinerja guru sesuai dengan persyaratan yang diinginkan. Semakin sering 

profesi guru dikembangkan melalui berbagai kegiatan maka semakin 

mendekatkan guru pada pencapaian predikat guru yang profesional dalam 
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menjalankan tugasnya sehingga harapan kinerja guru yang lebih baik akan 

tercapai.32 

Setelah penulis menelaah uraian di atas, dapat dipahami bahwa 

tunjangan sertifikasi guru mempunyai pengaruh terhadap peningkatan 

kinerja guru, dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan sertifikasi, maka 

guru akan banyak mendapatkan ilmu baru guna meningkatkan kemampuan 

atau kompetensinya. Pada gilirannya, ilmu yang mereka dapatkan akan 

diterapkan di sekolah atau di kelas. Dengan adanya sertifikasi, kompetensi 

sebagai agen pembelajaran akan meningkat sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Dengan kompetensi guru yang memenuhi standar minimal, 

maka kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran dapat meningkat. 

Kualitas pembelajaran yang meningkat akan bermuara akhir pada terjadinya 

peningkatan prestasi belajar siswa. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian adalah “model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.33 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

merumuskan kerangka pikirnya adalah jika kinerja guru Pendidikan Agama 

Islam memenuhi kompetensi sertifikasi guru, maka kinerja guru baik. 
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1. Paradigma 

Paradigma adalah “suatu cara pandang yang digunakan untuk 

menentukan model penelitiann yang akan dilakukan, seperti kuantitatif atau 

kualitatif”.34  

Kerangka Paradigma Penelitian 

Tentang Pengaruh Tunjangan Sertifikasi terhadap Kinerja Guru PAI 

  

 

 

 

Gambar 2.1 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

merumuskan kerangka pikirnya adalah tunjangan sertifikasi dikatakan baik 

apabila guru memenuhi kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, 

dan sosial. 

Kinerja guru dikatakan baik, apabila guru menerapkan kinerjanya 

yaitu kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, dalam pelaksanaan 

pembelajaran, dan dalam mengevaluasi pembelajaran. Guru dikatakan 

cukup, apabila dalam kinerjanya hanya membuat perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan dikatakan kurang, apabila guru 

hanya mengadakan evaluasi pembelajaran. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.35 

Menurut Edi Kusnadi, hipotesis adalah “jawaban atau dugaan 

sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji 

secara empiris”.36 

Berdasarkan pengertian tersebut, yang dimaksud dengan hipotesis yaitu 

suatu jawaban sementara dari masalah yang ada dalam penelitian dimana 

penelitian harus membuktikan kebenaran dari jawaban itu ke lapangan atau 

lokasi penelitian. 

Menilik pengertian di atas, dapat penulis rumuskan hipotesis penelitian 

ini yaitu : 

Ha = Ada pengaruh tunjangan sertifikasi terhadap kinerja guru pendidikan 

agama Islam di SMPN 1 Gunung sugih Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian atau desain penelitian merupakan bagian dari 

perencanaan yang menunjukkan usaha peneliti dalam melihat apakah model 

testing data yang dilakukan mempunyai validitas yang komprehensif yang 

mencakup validitas internal maupun eksternal.37 

Dari pendapat di atas penulis berasumsi bahwa rancangan penelitian 

merupakan suatu proses perencanaan penelitian yang mencangkup 

pengumpulan data dan analisisnya dalam pelaksanaan suatu penelitian dan 

yang berjudul pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru pendidikan agama 

Islam SMP Negeri 1 Gunung Sugih Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Adapun sifat dari penelitian ini adalah bersifat deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.38 

Sedangka pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif yaitu “Suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui.39 
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Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa jenis penelitian yang 

penulis lakukan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Dengan pendekatan kuantitatif penulis ingin mengetahui sebarapa 

besar pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru dengan cara 

mengkualifikasikan indikator-indikator dari masing-masing variabel, baik 

variabel bebas maupun variabel terikatnya. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dapat diartikan bahwa “definisi yang dapat 

memberikan gambaran tentang variabel yang akan diteliti”.40 Berdasarkan 

pengertian tersebut, maka variabel penelitian ini dapat didefinisikan secara 

operasional sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tunjangan sertifikasi 

guru. Tunjngan sertifikasi guru merupakan suatu proses pemberian 

pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk 

melaksanakan pelayanan pendidikan pada suatu pendidikan tertentu, 

setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga 

sertifikasi. Sertifikasi guru ini dilihat dari : 

1) Perencanaan guru dalam program kegiatan pembelajaran 

2) Penggunaan metode pembelajaran 

3) Evaluasi dalam kegiatan.41 
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2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru, yang 

merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas berdasarkan 

pengetahuan, sikap dan motivasi dalam menghasilkan suatu pekerjaan. 

Dengan indikator sebagai berikut: 

a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar  

b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa 

c. Penguasaan metode dan strategi mengajar 

d. Pemberian tugas-tugas kepada siswa 

e. Kemampuan mengelola kelas 

f. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sempel 

1. Populasi 

Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian”.42 Pendapat lain 

mengatakan “ Populasi merupakan keseluruhan sampel”.43 

Dari pendapat tersebut maka dapat diambil pengertian bahwa 

populasi adalah sekelompok individu yang hidup bersama dalam suatu 

tempat dan waktu yang sama sehingga dalam satu populasi terdapat 

beberapa individu yang dapat hidup bersama didalamnya. 
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Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

guru pendidikan agama Islam yang telah lulus sertifikasi yang berjumlah 2 

orang dan siswa kelas VII berjumlah 220 siswa. 

Tabel 3.1 

Jumlah Siswa Kelas VII 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VIIA 14 18 32 

2 VIIB 12 18 30 

3 VIIC 14 18 32 

4 VIID 15 17 32 

5 VIIE 13 19 32 

6 VIIF 16 14 30 

7 VIIG 19 13 33 

Jumlah 103 117 220 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik sampling.44 

Menurut pendapat lain sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang 
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diteliti”.45 Sampel yang akan diteliti yaitu kelas VIIB yang berjumlah 30 

siswa ysng diperoleh melalui cluster random sampling, yaitu dengan 

menjadikan siswa kelas VII sebagai cluster dan selanjutnya secara random 

memilih 1 kelas yang akan dijadikan sampel penelitian. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan 

untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik 

sampling yang digunakan.46 

Berdasarkan pernyataan di atas teknik pengambilan sampel adalah 

suatu cara yang digunakan untuk mengambil sampel dari populasi yang 

ada. Adapun teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah cluster random sampling “yaitu pengambilan sampel 

yang dilakukan terhadap sampling (unit), dimana sampling atau unitnya 

berada dalam satu kelompok (cluster) tiap unit (individu) di dalam 

kelompok yang terpilih akan diambil sebagai sampel”.Cara ini dapat 

diapakai apabila populasi dapat dibagi dalam kelompok-kelompok dan 

setiap karakteristik yang dipelajari ada dalam setiap kelompok,  dalam hal 

ini penulis mengambil sampel siswa kelas VIIB dengan jumlah 30 siswa, 

sedangkan untuk pengambilan sampel pada variabel tunjangan sertifikasi 

menggunakan teknik sampling jenuh “teknik penentuan sampel apabila 
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semua anggota popolasi dijadikan sebagai sampel”, yaitu 2 guru 

pendidikan agama Islam yang telah lulus sertifikasi.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah selanjutnya setelah populasi dan sampel adalah teknik 

pengumpulan data yaitu alat yang digunakan untuk memperoleh data dari 

lapangan sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan dipertanggung 

jawabkan. Adapun metode yang penulis gunakan adalah: 

1. Metode Interview/Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil.47 

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur merupakan “wawancara yang bebas dimana 

penulis tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya”.48 Teknik interview 

atau wawancara disini penulis gunakan untuk mencari keterangan kepada 

guru mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu Ibu Maherah S. Ag dan 

Ibu Holijah S.Pd.I untuk mengetahu mengenai tunjangan sertifikasi. 
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2. Metode angket (Quesioner) 

Quesioner adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.49 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa quesioner / 

angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis dari responden 

mengenai obyek yang berhubungan dengan penelitian. 

Metode angket yang penulis gunakan adalah angket tidak langsung 

(dimana responden menjawab tentang orang lain).50 Metode angket tidak 

langsung akan penulis pergunakan untuk mengetahui  tentang kinerja guru 

dengan sumber data adalah peserta didik. 

3. Dokumentasi 

“Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

langger, agenda dan sebagainya.”51 

Dari pengertian tersebut, jelaslah bahwa metode dokumentasi 

dilakukan dengan meneliti dokumen-dokumen yang ada yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Penggunaan metode dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang sertifikat pendidik 

serta profil daerah penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.52 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa instrumen penelitian adalah alat 

bantu yang di gunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematik. 

1. Rancangan/ Kisi-kisi Instrumen 

Agar memperoleh data yang diinginkan, penulis mengunakan metode 

wawancra, dan angket sebagai metode pokok dalam penelitian, sedangkan 

metode dokumentasi sebagai metode pendukung dalam penelitian ini. 

Metode instrumen yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 3 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

No. 
Pokok 

Bahasan 
Indikator Responden No. Item 

1. Tunjangan 

Sertifikasi 

a. Kompetensi 

Pedagogik 

b. Kompetensi 

Kepribadian 

c. Kompetensi 

Profesional 

d. Kompetensi 

Sosial 

Guru dan siswa 

kelas VII SMP 

Negeri 1 Gunung 

Sugih 

1-2 

3-6 

7-11 

12-15 

                                                           
52. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h.160. 



 

2.  Kinerja 

Guru 

a. Kinerja Guru 

dalam 

Perencanaan 

b. Kinerja Guru 

dalam 

Pelaksanaan 

c. Kinerja Guru 

dalam Evaluasi 

Pembelajaran 

Siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 

Gunung Sugih 

1-2 

3-11 

12-15 

 

2. Pengujian Instrumen 

Pengujian instrumen merupakan pengetesan item-item instrumen 

yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item-

item angket, peneliti mengujicobakan angket kepada responden lain diluar 

sampel, kemudian hasilnya dianalisis dan selanjutnya ditentukan 

layak/tidak item tersebut digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

variabel kinerja guru. 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.53 Untuk mengetahui tingkat 

kevalidan item angket peneliti menggunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut: 

  



22 yx

xy
rxy

 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y yang di       

 yyydanxxx   

Σxy =  Jumlah perkalian antara x dan y 

Σx2 = Jumlah kuadrat x 

                                                           
53. Ibid., h. 168. 



 

Σy2 =  Jumlah kuadrat y54 

 

b. Reliabilitas 

Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas, peneliti 

menggunakan rumus Spearman Brown, yaitu dengan belah ganjil genap 

dan rumusnya sebagai berikut: 













2

1

2

1
1

2

1

2

1
2

11

r

rx

r

 

Keterangan :

 2

1

2

1
r  = Korelasi skor-skor setiap belahan tes  

11r  = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan55. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan menguji dan 

mengetahui ada tidaknya pengaruh sertifikasi guru terhadap peningkatan 

kinerja guru, maka penulis menggunakan rumus chi kuadrat sebagai berikut :  





fh

fhfo 2
2 )(


 

Keterangan :   

(
2 )= Chi kuadrat 

fo    = Frekuensi yang diobservasi 

fh    = Frekuensi yang diharapkan.56  

                                                           
54. Ibid., h. 170.  
55. Ibid., h. 181.  
56. Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 107. 



 

Setelah dilakukannya analisis data dengan menguji dan mengetahui 

ada atau tidaknya penaruh, langkah selanjutnya yaitu menghitun berapa besar 

pengaruh antara kedua variabel tersebut, dengan mengguanakan rumus: 

C = 
NX

X

2

2

  

Keterangan: C = koefisien kontingensi 

  X2 = harga Chi Kuadrat yang diperoleh 

  N = banyaknya subyek57 

Setelah dilakukannya analisis data dengan menguji dan mengetahui ada atau 

tidaknya penaruh, langkah selanjutnya yaitu menghitun berapa besar pengaruh 

antara kedua variabel tersebut, dengan mengguanakan rumus: 

C = 
NX

X

2

2

  

Keterangan: C = koefisien kontingensi 

  X2 = harga Chi Kuadrat yang diperoleh 

  N = banyaknya subyek58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
57 Ibid,. h. 253.  
58 Ibid,. h. 253.  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Diskripsi Sekolah 

1. Profil Daerah Penelitian 

a. Identitas SMPN 1 Gunung Sugih 

1) Nama Sekolah   : SMP NEGERI 1 

GUNUNGSUGIH 

2) NSS    : 201120201001 

3) NPSN    : 10801938 

4) Jenjang Akreditasi   : A 

5) Alamat    : Jl. Negara Gunungsugih 

Raya  

Kec. Gunungsugih 

Kabupaten Lampung 

Tengah  

Kode pos (34161)  

 Telepon  07255260533 

6) Tahun didirikan   : 1958 

7) Tahun Beroperasi   : 1958 

8) Surat keputusan :  No.2/SK/B/III/60.Tgl 5 

Pebruari 1960 



 

9) Status tanah   : Hak pakai / Milik 

Pemerintah 

10) Luas tanah    : 6.500 m² 

11) Status bangunan milik  : Pemerintah 

12) Luas bangunan   : 5.300 m²0 

13) Luas Halaman   : 500 m2 

14) Luas Lapangan   : 200 m2 

b.  Visi, Misi, dan Tujuan dan denah sekolah 

Seperti Lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya, 

sebagai suatu lembaga pendidikan formal SMPN 1 Gunung Sugih 

memiliki visi, misi serta tujuan yang ingin dicapai disetiap kegiatan 

pendidikan tersebut. 

Adapun yang menjadi visi, misi serta tujuan dari SMPN 1 Gunung 

Sugih adalah sebagai berikut: 

1. Visi 

Visi dari SMPN 1 Gunung Sugih yaitu: 

1) Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan 

proaktif 

2) Terwujudnyaproses pembelajaran yang efektif dan 

efisien 

3) Terwujudnya kondisi sekolah yang tertib dan disiplin 

4) Terwujudnya sarana dan prasarana sekolah yang relevan 



 

5) Terwujudnya pengembangan kehidupan agama yang 

optimal 

2. Misi 

Untuk mencapai visi diatas, maka misi SMPN 1 Gunung Sugih 

yaitu: 

1) Menanamkan ketertiban pada semua warga sekolah 

2) Menanamkan kedisiplinan pada semua warga sekolah 

3) Menanamkan minat belajar pada peserta didik  

4) Menanamkan pemanfaatan media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran 

5) Menanamkan profesionalisme pada guru dan pegawai 

sekolah 

6) Menanamkan IMTAQ pada setiap warga sekolah 

3. Tujuan Sekolah 

Tujuan dari didirikannya SMPN 1 Gunung Sugih adalah 

untuk; 

1) Meningkatkan keterttiban pada semua warga sekolah 

2) Meningkatkan kedisiplinan pada semua warga sekolah 

3) Meningkatkan minat belajar pada peserta didik 

4) Meningkatkan pemanfaatan media pembelajaran dalam            

proses pembelajaran 

5) Meningkatkan profesionalisme guru dan pegawai 

sekolah 



 

6) Mewujudkan sekolah yang inovatif 

Gambar 5.1 

Denah SMPN 1 Gunung Sugih 

 

 

        

         

c. Jumlah Guru dan Karyawan di SMPN 1 Gunung Sugih 

Tabel  dibawah ini akan menunjukkan jumlah guru dan 

karyawan yang bekerja di SMPN 1 Gunung Sugih,  dapat 

memberikan informasi tentang jumlah guru tetap dan honor 

menagajar di SMPN 1 Gunung Sugih. Tabel tersebut juga dapat 

memberikan gambaran mengenai jumlah guru yang telah ada 

Kelas 8.7 

Perpustakaan  Lab 

kompute

Kelas 

7.1 

Kelas 

7.2 

Kelas 

7.3 

Kelas 

7.4 

Kelas 9.6 

Kelas 9.5 

Kelas 9.4 

Kelas 7.6 

Kelas 7.8  

Kelas 8.2 

Kelas 9.1 

Gerbang 

Kantor Guru dan 

Ruang Kepala 

Sekolah 

PARKIR GURU 

Kelas 8.3 

Kelas 8.4 

Kelas 9.2 

Kelas 8.1 

Kelas 7.5 

Kelas 9.3 

Kelas 9.7 

Kelas 8.6 

Kelas 8.5 



 

dengan jumlah guru yang diharapkan ada untuk menambah 

kegiatan belajar mengajar . selanjutnya melalui tabel juga dapat 

dilihat jumlah karyawan yang mendukung kegiatan sekolah mulai 

dari satf TU, penjaga perpustakaan, hingga penjaga sekolah. 

Tabel 4.1 

Data Guru Menurut Bidang Studi 

No Mata Pelajaran Kebutuhan Yang ada Lebih Kurang Ket 

1. 
Pend Agama 

Islam 
.3 3 - - - 

2 PPKN 3 3 - - - 

3 
Bhs Daerah 

Lampung 
3 4 1 - - 

4 
Bhs. 

Indonesia 
6 6 - - - 

5 Sejarah 3 3 - - - 

6 Ekonomi 3 3 - - - 

7 Geografi 1 1 - - - 

8 Penjaskes 3 2 - 1 - 

9 
Pend. 

Kesenian 
2 3 1 - - 

10 Matematika 6 5 - 1 - 

11 IPA 6 6 - - - 

12 Bhs. Inggris 6 5 - 1 - 

13 
Bimbingan 

Penyuluhan 
4 1 - 3 - 



 

14 Perpustakaan - - - - - 

 Lain – lain - - - - - 

Jumlah 46 45 2 6 - 

 

Tabel 4.2. 

Data Karyawan TU Menurut Tingkat Pendidikan 

No Status guru 

Tingkat pendidikan 

SD SMP SLTA D1 D2 D3 JML 

1 Karyawan tetap - - 3 - - - 3 

2 Karyawan tidak tetap 

(honorer) 

- 1 4 - - 2 7 

 Jumlah - 1 7 - - 2 10 

B. Hasil Penelitian 

1. Data Tentang Tunjangan Sertifikasi 

Tabel 4.14 

Skor Hasil Angket Tunjnagan Sertifikasi di SMPN 1 Gunung Sugih 

 

No. Responden 
Skor item untuk butir soal no: Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

2. B 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 42 

3. C 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 38 

4. D 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

5. E 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 42 

6. F 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 39 



 

7. G 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

8. H 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 36 

9. I 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 37 

10. J 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

11. K 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

12. L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 41 

13. M 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43 

14. N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 43 

15. O 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 34 

16. P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

17. Q 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 40 

18. R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

19. S 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 37 

20. T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 41 

21. U 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 43 

22. V 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 40 

23. W 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 41 

24. X 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 41 

25. Y 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 41 

26. Z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 43 

27. AB 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 38 

28. CD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

29. EF 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 41 

30. GH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 

 Jumlah Total  

 



 

Berdasarkan data penyebaran angket maka angket tunjangan 

sertifikasi diperoleh nilai tertinggi 45 dan nilai terendah 34, maka data 

dianalisis untuk mencari nilai tinggi sedang dan rendah. Untuk mengetahui 

interval kelasnya, maka akan ditentukan dengan menggunakan rumus 

yaitu : 

R= Skor tertinggi – Skor terendah, kemudian dibagi jumlah kelas 

(Tinggi, Sedang, Rendah). Jadi nilai intervalnya adalah sebagai berikut: 

3
3

11
3

3445 
(pembulatan) 

Jadi dengan demikian nilai interval untuk variabel X tentang 

tunjangan sertifikasi di SMPN  Gunung Sugih Kecamatan Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah adalah 3, kemudian setelah diketahui nilai 

intervalnya maka akan dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi untuk 

mengetahui distribusi frekuensi. 

Tabel 4.15 

Distribusi Frekuensi Angket tentang Pengaruh Tunjangan 

Sertifikasi SMPN 1 Gunung Sugih Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah 

No. Interval Kelas Frekuensi Kategori Presentasi 

1. 42 – 45 15 Baik 50% 

2. 38 – 41 11 Cukup 36,7% 

3. 34 – 37 4 Kurang 13,3% 

JUMLAH 30  100 

 



 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 

30 siswa yang menjadi sampel penelitian antara 42-45 sebanyak 15 siswa  

mempunyai jawaban sangat baik (50%), antara 38-41 sebanyak 11 siswa 

mempunyai jawaban cukup (36,7%), dan antara 34-37 sebanyak 4 siswa 

yang mempunyai jawaban kurang (13,3%). 

Dari data tersebut maka dapat dipahami bahwa hasil dari pengaruh 

tunjangan sertifikasi guru SMPN 1 Gunung Sugih Kecamatan Gunung 

Sugih Kabupaten Lampung Tengah sudah tergolong baik. 

2. Data Tentang Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 

Tabel 4.16 

Skor Hasil Angket Kinerja Guru PAI di SMPN 1 Gunung Sugih 

 

No. Responden 
Skor item untuk butir soal no: Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. A 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 

2. B 2 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 35 

3. C 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 34 

4. D 3 1 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 3 3 2 32 

5. E 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 38 

6. F 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

7. G 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 36 

8. H 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 35 

9. I 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 33 

10. J 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 41 



 

11. K 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 37 

12. L 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 39 

13. M 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 42 

14. N 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 34 

15. O 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 38 

16. P 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 40 

17. Q 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 43 

18. R 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 1 2 3 2 3 35 

19. S 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 37 

20. T 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 36 

21. U 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 39 

22. V 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 1 3 2 34 

23. W 3 2 3 3 3 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 37 

24. X 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 39 

25. Y 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 41 

26. Z 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 40 

27. AB 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 33 

28. CD 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 38 

29. EF 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 38 

30. GH 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 37 

 Jumlah Total 1120 

 

 



 

Berdasarkan data penyebaran angket pada tabel di atas maka 

angket  kinerja guru diperoleh nilai tertinggi 44 dan nilai terendah 33, 

Untuk mengetahui interval kelasnya, maka akan ditentukan dengan 

menggunakan rumus yaitu : 

R= Skor tertinggi – Skor terendah, kemudian dibagi jumlah kelas 

(Tinggi, Sedang, Rendah). Jadi nilai intervalnya adalah sebagai berikut: 

3
3

11
3

3344 
(pembulatan) 

Jadi dengan demikian nilai interval untuk variabel Y tentang 

kinerja guru PAI di SMPN  Gunung Sugih Kecamatan Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah adalah 3, kemudian setelah diketahui nilai 

intervalnya maka akan dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi untuk 

mengetahui distribusi frekuensi. 

Tabel 4.17 

Distribusi Frekuensi tentang Kinerja Guru di SMPN 1 Gunung Sugih 

 

No. Interval Kelas Frekuensi Kategori Presentasi 

1. 41– 44 5 Baik 16,7% 

2. 37 – 40 13 Cukup 43,3% 

3. 33 – 36 12 Kurang 40% 

 Jumlah 30  100 



 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 

30 siswa yang menjadi sampel penelitian antara 41-44 sebanyak 5 siswa 

mempunyai jawaban baik (16,7%), antara 37-40 sebanyak 11 13 siswa 

mempunyai jawaban cukup (43,3%), dan antara 33-36 sebanyak 12 siswa 

yang mempunyai jawaban kurang (40%). 

 Dari data tersebut maka dapat dipahami bahwa hasil dari pengaruh 

tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja guru Pai di SMPN 1 Gunung 

Sugih Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah sudah 

tergolong cukup. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah data pengaruh tunjangan sertifikasi dan kinerja guru di 

SMPN 1 Gunung Sugih berhasil dikumpulkan. Langkah selanjutnya data 

diolah dengan menggunakan teknik analisis data untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh tunjangan sertiikasi terhadap kinerja guru PAI di 

SMPN 1 Gunung sugih Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 

Tengah yang nantinya dapat digunakan sebagai langkah pembuktian 

hipotesis dalam penelitian. 

Untuk membuktikan adanya pengaruh, penulis memasukan hasil 

perhitungan distribusi frekuensi di atas ke dalam tabel persiapan yang 

nantinya untuk menentukan frekuensi yang diperoleh (fo) dan nantinya 



 

dapat digunakan untuk mencari harga frekuensi yang diharapkan (fh) dan 

harga Chi Kuadrat (X2). 

Tabel 4.18 

Kategorisasi untuk Tunjangan Sertifikasi dan Kinerja Guru Pai  

 

No. 

Skor 

Tunjangan 

Sertifikasi 

Kategorisasi 

Skor Kinerja 

Guru 

Kategorisasi 

1. 45 Baik 44 Baik 

2. 42 Baik 35 Kurang 

3. 38 Cukup 33 Kurang 

4. 45 Baik 33 Kurang 

5. 42 Baik 38 Baik 

6. 39 Cukup 33 Kurang 

7. 45 Baik 36 Kurang 

8. 36 Kurang 35 Kurang 

9. 37 Kurang 33 Kurang 

10. 45 Baik 41 Baik 



 

11. 45 Baik 37 Cukup 

12. 41 Cukup 39 Cukup 

13. 43 Baik 42 Baik 

14. 43 Baik 34 Kurang 

15. 34 Kurang 38 Cukup 

16. 45 Baik 40 Cukup 

17. 40 Cukup 43 Baik 

18. 45 Baik 35 Kurang 

19. 37 Kurang 37 Cukup 

20. 41 Cukup 36 Kurang 

21. 43 Baik 39 Cukup 

22. 38 Cukup 34 Kurang 

23. 41 Cukup 37 Cukup 

24. 41 Cukup 39 Cukup 

25. 41 Cukup 41 Baik 

26. 43 Baik 40 Cukup 



 

27. 38 Cukup 33 Kurang 

28. 45 Baik 38 Cukup 

29. 41 Cukup 38 Cukup 

30. 44 Baik 37 Cukup  

 

 

Tabel 4.19 

Tabel Silang antara Tunjangan Sertifikasi dengan Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Gunung Sugih Kecamatan Gunung 

Sugih Kabupaten Lampung Tengah 

 

 Tunjangan 

Sertifikasi 

Kinerja Guru PAI Jumlah  

Baik Cukup  Kurang 

Baik 1 1 2 4 

Cukup 1 1 9 11 

Kurang 3 10 2 15 

Jumlah  5 12 13 30 

 

Berdasarkan tabel tersebut, selanjutnya penulis akan menghitung 

menggunakan rumus Chi Kuadrat. Adapun perhitungan Chi Kuadrat yang 

penulis gunakan adalah dengan memasukan data tersebut ke dalam tabel 

kerja untuk mencari harga Chi Kuadrat sebagai berikut 



 

Tabel 4.20 

Kerja untuk Menghitung X2 antara Pengaruh Tunjangan Sertifikasi 

terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Gunung Sugih 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah 

 

No F0 fh F0 – fh  (f0 – fh)2 (F0 – fh)2/fh 

1. 1 4x 5/30 = 0,7 0,3 No. 0,128 

2. 1 4 x 12/30 = 1,6 -0,6 0,36 0,225 

3. 2 4 x 13/30 = 2 0 0 0 

4. 1 11x 5/30 = 1,8 -0,8 0,64 0,355 

5. 1 11 x 12/30 = 4,4 3,4 11,56 2,627 

6. 9 11 x 13/30 = 4,7 4,3 18,49 3,934 

7. 3 15x 5/30 = 2,5 0,5 0,25 0,1 

8. 10 15 x 12/30 = 6 4 16 2,666 

9. 2 15 x 13/30 = 6,5 -4,5 20,25 3,115 

 30 30  67,64 13,15 

 

 



 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh hasil Chi Kuadrat hitung 

(X2hit) adalah 13,15. Untuk mengetahui harga Chi Kuadrat tabel (X2tab) 

maka terlebih dahulu harus diketahui degress of freedom (df) atau drajat 

kebebasan (db) yaitu dengan rumus: 

df (r – 1).(c – 1),  

Ket: r = jumlah baris 

 C = jumlah kolom  

Df atau db = (r – 1).(c – 1) 

   = (3-1).(3-1) 

   = 4 

Menggunakan df atau db sebesar 4 diperoleh harga Chi Kuadrat 

(X2) pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488. Dengan demikian harga Chi 

Kuadrat hitung sebesar 13,15 lebih besar dari Chi Kuadrat tabel pada taraf 

signifikan 5% pada db = 4, karenanya Ho ditolak. Jadi, Ha yang penulis 

ajukan yaitu, “Ada Pengaruh Tunjangan Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Gunung Sugih Kecamatan Gunung 

Sugih Kabupaten Lampung Tengah” diterima. 

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor 

yang satu dengan yang lainnya. Maka digunakan Koefisiensi Kontingensi 

yang dilambangkan dengan C, dengan rumus sebagai berikut: 

 



 

C = 
NX

X

2

2

  

  = 
3015,13

15,13


 

  = 
15,43

15,13
 

  = 3047508,0   

  = 0,552 

Supaya koefisiensi kontingensi dapat dipakai untuk memperoleh 

derajat asosiasi antara faktor, maka harga koefisiensi kontingensi ini perlu 

dibandingkan dengan koefisiensi kontingensi maksimum yang bisa terjadi. 

Harga maksimum ini dihitung dengan rumus: 

  CMax = 
m

m 1
 

m adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom, dalam 

perhitungan di atas daftar koefisien dan kontingensi terdiri dari 3 baris dan 

3 kolom, sehingga: 

Cmax = 
3

13 
= 0,816 

Semakin dekat dengan harga Cmax semakin besar derajat asosiasi, 

dengan kata lain bahwa faktor yang satu berkaitan dengan faktor lain. 



 

Perhitungan tersebut diperoleh harga C = 0,552 dengan Cmax = 0,816, 

kemudian dilihat tabel koefisien KK maksimum yaitu ada keterkaitan yang 

sangat erat atau dengan presentase sebagai berikut: 

KK = %100
max


C

Chitung
 = %100

816,0

552,0
 = 67,64% 

Berdasarkan perhitungan di atas perbandingan Chitung = 0,552 

dengan Cmax = 0,816 yang kemudian dilihat pada tabel KK dari hasil 

konsultasi dengan tabel KK, diperoleh bahwa pengaruh kedua variabel 

berada pada kriteria sangat erat. Hal ini dibuktikan bahwa terdapat Pengaruh 

antara tunjangan sertifikasi trhadap kinerja guru di SMPN 1 Gunung Sugih. 

4. Hasil Wawancara 

a. Wawancara Kepada Kepala SMPN 1 Gunung Sugih Bapak Suharno 

S.Pd.  pada tanggal 17 Mei 2018 

1. Bagaimana penilaian Bapak terhadap kinerja guru pendidikan agama 

Islam yang memperoleh tunjangan sertifikasi? 

Jawaban: Menurut saya kinerja guru yang sudah lulus sertifikasi 

sudah mendekati standar kinerja yang berlaku. Guru pendidikan 

agama Islam membuat perencanaan pembelajaran, seperti menyusun 

progaram tahunan, program semester,membuat silabus, dan RPP, 

didalam proses pembelajaran guru sudah menggunakan media atau 

alat peraga. 

 



 

b. Wawancara dengan guru PAI pada tanggal 18 Mei 2018 

1. Menurut Ibu apa itu tunjangan sertifikasi? 

Jawaban: Tunjangan sertifikasi adalah tunjangan kesejahtraan yang 

diberikan kepada guru  untuk meningkatkan kompetensi dan mutu 

mengajarnya (Ibu Maherah S.Ag). 

Jawaban: Menurut saya tunjangan sertifikasi adalah cara pemerintah 

untuk meningkatkan mutu guru, agar guru mempunyai kompetensi 

(Ibu Holijah S.Pd.I). 

2. Setelah sertifikasi dan mendapat tunjangan diharapkan guru dapat 

memenuhi kebutuhan kompetensi. Apakah Ibu sudah melaksanakan 

kompetensi tersebut? 

Jawaban: Saya sudah melaksanakan kompetensi sebagai syarat 

sertifikasi. Seperti kompetensi kepribadian, Saya menampilkan 

pribadi yang berwibawa dihadapan siswa, kompetensi lainnya juga 

saya jalani yaitu merancang pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, dan menggunakan media pembelajaran (Ibu Maherah 

S.Ag). 

Jawaban: Kompetensi yang harus dimiliki guru yang bersertifikasi 

yaitu kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial. 

kompetensi kepribadian, saya tidak pernah lupa memberikan motivasi 

kepada peserta didik. kompetensi pedagogik, saya membuat 

rancangan pembelajaran. Kompetensi profesional, saya menjawab 



 

pertanyaan siswa berdasarkan keilmuan ketika proses pembelajaran, 

dan saya juga mampu berkomunikasi dengan baik terhadap peserta 

didik. Saya berusaha menjalankan semua kompetensi yang ada di 

dalam sertifikasi. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil angket tunjangan sertifikasi, diketahui bahwa 30 

responden yang menjadi sampel penelitian sebanyak 4 responden atau 

13,3% responden mempunyai tunjangan sertifikasi dalam kategori kurang, 

dan sebanyak 11 responden atau 36,7% responden mempunyai tunjangan 

sertifikasi dalam kategori cukup, dan sebanyak 15 responden atau 50% 

responden mempunyai tunjangan sertifikasi dalam kategori baik.  

 Sedangkan kinerja guru PAI diketahui bahwa dari 30 responden yang 

menjadi sampel penelitian sebanyak 12 responden atau 40% responden 

memilih kinerja guru dalam kategori kurang, dan sebanyak 13 responden 

atau 43,3% responden memilih kinerja guru dalam kategori cukup, dan 

sebanyak 5 responden atau 16,7% responden memilih kinerja guru dalam 

kategori baik. 

 Dalam penelitian ini Hipotesis Altetnatif (Ha) yang diajukan berbunyi “Ada 

pengaruh tunjangan sertifikasi terhadap kinerja guru pendidikan agama 

Islam di SMPN 1 Gunung Sugih Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah , Hipotesis nihilnya (Ho) nya adalah tidak ada pengaruh 

tunjangan sertifikasi terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam di 

SMPN 1 Gunung Sugih Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 



 

Tengah. Kesimpulan statistik dari hasil pengolahan dan analisa data serta 

hasil konsultasi dengan tabel, maka hasilnya adalah dapat menerima 

hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dan menolak hipotesis nolnya (Ho). 

Dari hasil perhitungan diperoleh harga chi kuadrat hitung adalah sebesar 

13,15 sehingga bila dikonsultasikan dengan harga chi kuadrat tabel pada 

taraf signifikan 1% dan 5% hasilnya adalah chi kuadrat hitung lebih besar. 

Berdasarkan perhitungan perbandingan Chitung = 0,552 dengan Cmax 

= 0,816 yang kemudian dilihat pada tabel KK dari hasil konsultasi dengan 

tabel KK, diperoleh bahwa pengaruh kedua variabel berada pada kriteria 

sangat erat. Hal ini dibuktikan bahwa terdapat Pengaruh antara tunjangan 

sertifikasi trhadap kinerja guru di SMPN 1 Gunung Sugih. 

hasil analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini dapat 

dikatakan bahwa tunjangan sertifikasi sangatlah penting untuk menunjang 

kinerja guru Sehingga dengan tunjangan sertifikasi guru dapat menjalankan 

kinerjanya dengan baik. Oleh karena itu, hal ini menunjukan adanya 

penggaruh tunjangan sertifikasi terhadap kinerja guru pendidikan agama 

Islam.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SMPN 1 gunung 

Sugih, dan dengan 2 Guru PAI. Ibu Maherah S.Ag dan Holijah S.Pd.I 

 kinerja guru yang sudah lulus sertifikasi sudah mendekati standar kinerja 

yang berlaku. Guru pendidikan agama Islam membuat perencanaan 

pembelajaran, seperti menyusun progaram tahunan, program 



 

semester,membuat silabus, dan RPP, didalam proses pembelajaran guru 

sudah menggunakan media atau alat peraga (Jawaban Kepala SMPN 1 

Gunung Sugih). Sudah melaksanakan kompetensi sebagai syarat sertifikasi. 

Seperti kompetensi kepribadian, Saya menampilkan pribadi yang 

berwibawa dihadapan siswa, kompetensi lainnya juga saya jalani yaitu 

merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan menggunakan 

media pembelajaran (Jawaban Ibu Maherah S.Ag). Kompetensi yang harus 

dimiliki guru yang bersertifikasi yaitu kompetensi kepribadian, pedagogik, 

profesional, dan sosial. kompetensi kepribadian, saya tidak pernah lupa 

memberikan motivasi kepada peserta didik. kompetensi pedagogik, saya 

membuat rancangan pembelajaran. Kompetensi profesional, saya menjawab 

pertanyaan siswa berdasarkan keilmuan ketika proses pembelajaran, dan 

saya juga mampu berkomunikasi dengan baik terhadap peserta didik. Saya 

berusaha menjalankan semua kompetensi yang ada di dalam sertifikasi 

(Jawaban Ibu Holijah S.Pd.I 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, dapat diperoleh kesimpulan bahwa tunjangan 

sertifikasi berpengaruh pada kinerja guru pendidikan agama Islam di SMP 

Negeri 1 Gunung Sugih. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penulis menunjukan bahwa adanya tunjangan sertifikasi mempengaruhi 

kinerja guru. 

Berdasarkan hasi analisis data tentang tunjangan sertifikasi guru,  

bahwa 30 responden yang menjadi subjek penelitian sebanyak 13,3% atau 

4 responden mempunyai tunjangan sertifikasi dalam kategori kurang, dan 

sebanyak 11 responden atau 36,7% responden mempunyai tunjangan 

sertifikasi dalam kategori cukup, dan sebanyak 15 responden atau 50% 

responden mempunyai tunjangan sertifikasi dalam kategori baik. 

Kemudian, berdasarkan hasil penarikan angket tentang kinerja guru bahwa 

dari 30 responden yang menjadi subjek penelitian sebanyak 12 responden 

atau 40% responden memiliki kinerja dalam kategori kurang, dan sebanyak 

13 responden atau 43,3% responden memiliki kinerja dalam kategori cukup, 

dan sebanyak 5 responden atau 16,7% responden memiliki kinerja dalam 

kategori baik. 



 

Kemudian, penulis menguji hipotesis dengan menggunakan Chi 

Kuadrat (X2) dengan menginterprestasikan hasil Chi Kuadrat hitung (X2) 

dengan Chi Kuadrat tabel (Xtab). Diperoleh harga Chi Kuadrat hitung (X2) 

yaitu 13,15 lebih besar dari Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% pada 

df atau db = 4 yaitu 9,488, dengan demikian harga Chi Kuadrat hitung lebih 

besar dari harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% karenanya Ho 

ditolak dan Ha diterima.  

Berdasarkan hasil wawancara Guru pendidikan agama Islam yang 

memperoleh tunjangan sertifikasi sudah menjalankan kinerjanya sesuai 

dengan kompetensi yang ada didalam tunjangan sertifikasi, berdasarkan 

jawaban dari Kepala SMPN 1 Gunung Sugih Bapak Suharno S.Pd. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh tunjangan 

sertifikasi terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 

Gunung Sugih kecamatan Gunung Sugih kabupaten Lampung Tengah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka penulis 

memberikan saran kepada: 

1. Pimpinan Sekolah 

 penulis harapkan dapat berguna bagi Kepala Sekolah sebagai 

sumbang Penelitian pikir dalam rangka meningkatkan kinerja guru. 

Serta dapat menjadi bahan masukan bagi dunia pendidikan di 

Indonesia, dalam pelaksanaan sertifikasi yang sedang berjalan.  

 



 

2. Guru 

Diharapkan dengan tunjangan sertifikasi, guru dapat 

meningkatkan kinerjanya, sehingga prestasi siswa meningkat pula. 

peningkatan prestasi pada siswa dapat meningkatkan mutu pendidikan 

di Indonesia kearah yang lebih baik. 
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